BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di laukuan di MTsN 2 Kota
Pariaman pada kelas VIII terdapat perbedaan keaktifan belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan metode moral reasoning dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Kota Pariaman.

Penerapan metode Moral Reasoning ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Mereka menjadi lebih
antusias, terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan mampu bekerja
sama dengan teman-temannya. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan
menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Penerapan metode Moral Reasoning dalam pembelajaran SKI tidak
hanya meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik, tetapi juga
melatih mereka dalam berpikir kritis, mengambil keputusan berdasarkan
nilai moral, dan menghargai berbagai perspektif. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter mulia pada diri peserta
didik.

2. Keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam sebelum dan sesudah penerapan metode moral reasoning.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VVIII MTsN 2 Kota
Pariaman, penerapan metode Moral Reasoning dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keaktifan belajar peserta didik. Pada kelas eksperimen yang menggunakan
metode ini, rata-rata nilai keaktifan belajar meningkat dari 73,62 (pre-test)
menjadi 89,94 (post-test), yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab mengalami penurunan rata-rata nilai dari 78,16 (pre-test) menjadi
77,79 (post-test), masuk dalam kategori cukup rendah.

Pengaruh Metode Moral Reasoning Terhadap Keaktifan Belajar Peserta
Didik Pada Mata Sejarah Kebudayaan Kelas VIII di MTsN 2 Kota
Pariaman.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan SPSS
versi 26 atau hasil analisis diperoleh sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed)
sebesar = 0,000 maka dapat diambil kesimpulan bahwa (0,000 < 0,05),
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, serta thitung > ttabel Yaitu 15,627 >
2,00 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh Metode Moral Reasoning terhadap keaktifan belajar
peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII
MTsN 2 Kota Pariaman.

Hasil ini menyatakan bahwa terdapat Metode Moral Reasoning
memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik kelas VIII

di MTsN 2 Kota Pariaman. Sehingga Metode Moral Reasoning dapat
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diterapkan kedepannya untuk memvariasikan metode dalam pembelajaran
agar menciptakan kerangka dasar pembelajaran yang menyenangkan, aktif

dan inovatif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam khususnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota

Pariaman, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam diharapkan lebih kreatif dan inovatif merancang pembelajaran agar
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, terkadang pendidik harus
menggunakan beberapa variasi atau model agar siswa tidak bosan, salah
satunya denggan menggukan Metode Moral Reasoning bagi siswa yang
memiliki sikap negatif.

2. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan
Metode Moral Reasoning yang dapat dikolaborasikan dengan motode
pembelajaran lainnya.

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan lagi fasilitas yang mendukung
terlaksananya proses belajar mengajar dengan menggunakan Metode
Moral Reasoning yang dapat menunjang prestasi peserta didik dan
meningkatkan keaktifan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki.
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